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Abstract: The most prevalent type of waste in community settings is organic waste, particularly fruit and 
vegetable scraps, which eventually decompose and can pollute the environment. Citronellal, a compound 
known for its antibacterial and antifungal properties, is present in fragrant lemongrass. One way to 
repurpose household organic waste is by producing eco-enzyme, a natural cleaning solution infused with 
lemongrass essential oil. This activity aims to provide training on processing household organic waste into 
eco-enzyme products with the aroma of lemongrass essential oil. The method consists of several stages, 
including needs analysis and program preparation, activity planning, socialization, training implementation, 
discussion, and evaluation. Through this training and hands-on experience, the Panorama Village Farmers 
Group gains a better understanding of how to utilize household organic waste to produce eco-enzyme and 
lemongrass essential oil, which are then processed into cleaning products that support the local green 
economy. 
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Abstrak: Limbah organik merupakan jenis limbah yang paling banyak didapatkan dalam lingkungan 
masyarakat. Terutama limbah organik rumah tangga berupa sisa sayur dan buah-buahan yang akhirnya akan 
membusuk dan mencemari lingkungan. Sereh wangi diketahui memiliki kandungan sitronellal yang 
bermanfaat sebagai antibakteri dan antijamur. Salah satu aplikasi pemanfaatan limbah organik rumah 
tangga adalah dengan dibuat sebagai Eco-enzyme dan menjadi produk cairan pembersih dengan pemberian 
aromatic dari sereh wangi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pengolahan limbah organik 
rumah tangga menjadi Eco-enzyme dengan aroma minyak atsiri sereh wangi. Metode kegiatan dilakukan 
dengan beberapa tahapan, antara lain: analisis kebutuhan dan persiapan program, perencanaan kegiatan, 
sosialisasi, pelaksanaan pelatihan, diskusi dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan ini adalah diperolehnya 
peningkatan dan pemahaman oleh Kelompok Tani Desa Panorama melalui pelatihan dan praktik dalam 
pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai Eco-enzyme dan tanaman sereh wangi sebagai minyak 
atsiri yang kemudian diolah menjadi produk cairan pembersih untuk mendukung ekonomi hijau masyarakat.  
Kata kunci: Limbah organik, minyak atsiri, Eco-enzyme, sereh wangi, ekonomi hijau 

 

1. PENDAHULUAN  
Salah satu permasalahan yang belum dapat diselesaikan di Indonesia adalah permasalahan 

sampah, disisi lain pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin meningkat dan mengakibatkan 
semakin meningkatnya volume sampah yang dihasilkan (Vika et al., 2020). Menurut Undang-Undang 
No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa dari aktifitas manusia sehari-
hari atau proses alam berbentuk padat atau semi-padat yang dianggap tidak bermanfaat lagi dan 
dibuang ke lingkungan. Sampah dapat berupa zat organik atau anorganik yang memiliki sifat dapat 
diuraikan atau tidak dapat diuraikan (Yulistia & Chimayati, 2021). Sampah organik dapat diuraikan 
dengan mudah melalui proses alami, seperti sampah kulit buah dan sayuran. Sebaliknya, sampah 
anorganik adalah sampah yang berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat lagi diperbaharui, 
seperti mineral, minyak bumi, plastik, dan alumunium. Sebagian zat anorganik sulit diuraikan oleh 
alam, sedangkan sebagian lainnya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama (Supriyani et al., 
2020).  

Kota Samarinda merupakan salah satu kota penyokong Ibu Kota Nusantara (IKN) dengan 
jumlah penduduk sebesar 881.225 jiwa berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Samarinda 
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Tahun 2024  (BPS, 2025). Berdasarkan kepadatan jumlah penduduk, limbah organik rumah tangga 
yang dihasilkan juga akan semakin meningkat. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap keadaan 
lingkungan sekitar. 

Eco-enzyme dapat digunakan untuk mengurangi sampah rumah tangga, terutama sampah 
organik dengan kotoran. Eco-enzyme dibuat dengan fermentasi limbah organik dari dapur, seperti 
kulit buah-buahan dan sayuran, gula (coklat, merah, atau tebu), dan air. Ini adalah produk ramah 
lingkungan yang mudah digunakan dan dibuat (Mahali et al., 2022). Limbah buah adalah salah satu 
jenis limbah yang dapat dimanfaatkan kembali. Salah satu makanan yang paling penting bagi 
manusia adalah buah.  Manusia biasanya hanya menggunakan daging buahnya untuk membuat jus, 
selai, salad, dan sirup.  Kulitnya dibuang begitu saja ke tempat sampah karena tidak digunakan. Eco-
enzyme adalah cairan serbaguna alami yang berasal dari sisa buah dan sayuran, gula, dan air, dan 
dapat digunakan sebagai bahan baku alternatif untuk produksi Eco-enzyme (Dondo et al., 2023).  

Salah satu limbah organik yang paling banyak diproduksi adalah limbah kulit buah. Jika 
sampah organik terlalu banyak dan tidak dikelola dengan baik, mereka dapat menyebabkan bau, 
mengurangi kualitas air, mengurangi kualitas tanah, dan menghasilkan gas metana, yang pada 
gilirannya menyebabkan kerusakan lingkungan. Sampah setiap hari dapat menimbulkan masalah 
lingkungan dan berbagai penyakit. Baik secara langsung maupun tidak langsung, penyakit ini 
memengaruhi kesehatan manusia, lingkungan, dan generasi berikutnya (Benny et al., 2023).  

Sereh wangi (Cymbopogon nardus) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri. 
Minyak atsiri sereh wangi merupakan hasil dari kandungan metabolit sekunder yang berasal dari 
bagian daun dan batang tanaman. Bagian tanaman tersebut diketahui mengandung flavonoid, 
polifenol, saponin dan atsiri (Juliarti et al., 2020; Karneta & Wahyuni, 2020; Parman et al., 2023). 
Minyak sereh wangi digunakan sebagai sabun, obat nyamuk, insektisida, parfum, dan anti fungi, 
bakteri, dan parasit. Minyak serai wangi memiliki banyak bahan kimia, tetapi yang paling penting 
adalah sitronellal, sitronellol, geraniol, seskuiterpen, dan methylheptanon, yang dapat digunakan 
sebagai penolak serangga. Minyak serai wangi memiliki aroma yang khas karena mengandung 
sitronellal (Dwipa et al., 2019; Saputra et al., 2020).   

Kelompok tani Desa Panorama yang berada di KM 8 Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara 
merupakan salah satu desa yang memiliki tanaman sereh wangi. Tanaman ini digunakan masyarakat 
sebagai pembasmi hama yang ramah lingkungan, selama ini masyarakat belum memahami manfaat 
dari tanaman ini. Wilayah kelompok tani desa panorama juga memiliki banyak sekali limbah organik 
rumah tangga berupa sayur dan buah-buahan, yang biasanya hanya dibuang oleh masyarakat. 
Masalah yang paling banyak dialami oleh masyarakat adalah bau yang tidak sedap karena 
pembuangan sampah atau limbah organik yang digunakan masyarakat sehari-hari, sehingga 
menyebabkan terjadinya pencemaran udara dan lingkungan sekitar.  

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 
terkait dengan pengelolaan limbah organik yang dipadukan dengan minyak atsiri yang bahan 
bakunya terdapat dikawasan rumah masyarakat. Hal ini dilakukan pula untuk mendukung Green 
Economy, agar masyarakat dapat lebih mandiri dan memanfaatkan limbah organik rumah tangga 
dengan baik dan tepat guna.  

 
2. METODE  

Pada bagian metode penerapan, uraikanlah dengan jelas dan padat metode yang digunakan 
untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil pengabdian itu 
harus dapat diukur dan penulis diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik secara deskriptif 
maupun kualitatif. Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian. 
Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat 
sasaran. 

Pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan bersama Kelompok Tani Panorama, Kecamatan Loa 
Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:  
A. Analisis Kebutuhan dan Persiapan Program  
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Adapun kegiatan analisis kebutuhan dan persiapan program dilakukan diawal rencana 
penyusunan pelaksanaan kegiatan, yang mencakupi lingkup sebagaimana diuraikan pada Tabel 1 
sebagai berikut.  

Tabel 1. Uraian kegiatan analisis kebutuhan dan persiapan program 

No Uraian Keterangan 

1. Identifikasi mitra dan sasaran Mengidentifikasi kelompok tani yang akan diberdayakan serta menentukan 
Lokasi pelaksanaan kegiatan dan fasilitas pendukung lainnya 

2. Pemetaan permasalahan Mengumpulkan informasi tentang pemahaman kelompok tani tentang limbah 
rumah tangga, Eco-enzyme  dan minyak atsiri melalui kegiatan wawancara dan 
survei awal 

3. Penyusunan modul pelatihan Menyusun materi pelatihan yang mencakup tentang pengertian dan metode 
penyulingan minyak atsiri, pengertian Eco-enzyme dan proses pengolahan 
limbah menjadi Eco-enzyme, cara membuat produk yang layak untuk 
dipasarkan dengan teknik produksi dan pemasaran yang tepat 

4. Tahapan pelaksanaan Melakukan sosialisasi kepada mitra, menyusun pelaksanaan FGD dan 
pelatihan.  

 
B. Pelaksanaan kegiatan  

Adapun pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 5 tahapan yang diuraikan dengan rincian sebagai 
berikut.  
1. Perencanaan 

Tahapan ini merupakan awal kegiatan PKM yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi 
dan mengumpulkan permasalahan yang dialami oleh Kelompok Tani Panorama, kemudian 
melakukan analisis upaya sebagai peluang solusi bagi permasalahan berdasarkan prioritas 
masalah. Adapun kegiatan perencanaan dilakukan dengan persiapan sebagai berikut: 
a. Membuat surat permohonan izin pelaksanaan PKM 
b. Membuat modul kegiatan mencakup pengertian, manfaat, alat dan Bahan hingga langkah 

pembuatan cairan pembersih 
c. Menyiapkan soal pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan dan keterampilan 

mitra 
2. Sosialisasi  

Tahapan ini mencakup pendekatan dengan mitra dengan melakukan kegiatan berupa diskusi 
melalui Focus Group Discussion (FGD) kepada mitra, menjelaskan tujuan dari pemecahan 
solusi serta menetapkan jadwal pelaksanaan program 

3. Pelatihan 
Kegiatan pelatihan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan Dan keterampilan terhadap 
mitra melalui pemecahan masalah yang dihadapi oleh mitra. Melalui kegiatan pelatihan ini 
mitra akan diberikan edukasi tentang pemanfaatan Limbah Organik menjadi cairan pembersih 
dengan tambahkan Minyak Atsiri sereh wangi. Adapun prosedur pelatihan diuraikan sebagai 
berikut:  
a. Pelatihan pembuatan Eco-enzyme (Faj’ria et al., 2023; Felicia Sihite, 2024) 

 Siapkan alat dan bahan yang diperlukan antara limbah kulit buah, molase dan air. 
Dipersiapkan pula ember, gallon air, gelas ukur, pengaduk dan spidol.  

 Limbah kulit buah kemudian dibersihkan dari kotoran dengan cara dicuci dibawah air 
mengalir, kemudian dibilas dan dicacah. 

 Bersihkan ember atau wadah yang akan digunakan, agar terbebas dari kotoran atau 
sisa bahan kimia lainnya. Kemudian masukan air, molase dan limbah kulit buah 
dengan perbandingan 1:3:10 (1 kg molase : 3 kg limbah kulit buah : 10 liter air bersih). 

 Aduk dan campurkan secara merata keseluruhan bahan, kemudian tutup rapat ember 
atau wadah agar kedap udara.  

 Berikan label dengan spidol pada ember atau wadah yang berisi tanggal pembuatan 
dan tanggal panen (waktu fermentasi selama 90 hari), simpan ember atau wadah 
diruang atau tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. 
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 Rutinlah melonggarkan tutup ember atau wadah pada setiap 30 dan 60 hari, agar gas 
yang ada terbuang. 

 Eco-enzyme yang telah difermentasi selama 90 hari kemudian disaring didalam wadah 

 Setelah disaring, Eco-enzyme siap untuk digunakan sesuai kebutuhan  
b. Pelatihan penyulingan Minyak Atsiri (Farida Aryani et al., 2022; Wartomo et al., 2024) 

 Alat berupa ketel destilasi penyulingan, tabung gas dan kompor disiapkan. Bahan 
berupa sereh wangi yang telah dikeringanginkan selama ± 2 hari dalam suhu ruang.  

 Tanaman sereh wangi yang akan disuling sebaiknya dicacah terlebih dahulu sebelum 
dimasukkan kedalam ketel destilasi, hal ini dilakukan agar minyak yang keluar lebih 
banyak. 

 Masukkan air kedalam ketel destilasi sebanyak 1/3 bagian, kemudian masukkan 
sereh wangi hingga padat dan tutup rapat ketel destilasi penyulingan. 

 Saat proses perebusan dan air mendidih, akan terbentuk uap yang mengandung air 
dan minyak atsiri, lalu akan keluar melalui pipa menuju ketel kondensator. 

 Uap air dan minyak akan mengembun dan ditampung dalam labu Erlenmeyer, lalu 
akan dilakukan pemisahan dengan menggunakan corong pisah. 

 Setelah dipisahkan, minyak atsiri yang didapatkan ditampung dalam botol vial kaca. 
c. Pembuatan cairan pembersih 

 Alat berupa botol ukuran 250 ml, gelas ukur, gelas piala, batang pengaduk, blue tip 
dan mikropipet 1000 µl/1 ml disiapkan. Bahan berupa Eco-enzyme dan minyak atsiri 
disediakan. 

 Dimasukkan Eco-enzyme sebanyak 250 ml kedalam gelas piala, kemudian 
ditambahkan minyak atsiri sebanyak 0,5 ml. Lalu aduk perlahan menggunakan batang 
pengaduk hingga homogen.  

 Masukkan campuran cairan pembersih dari Eco-enzyme dan minyak atsiri sereh 
wangi kedalam botol yang disediakan, lalu tutup botol dengan rapat.  

 Lakukan hal yang sama hingga seluruh Eco-enzyme dan minyak atsiri memenuhi 
seluruh botol sediaan.  

d. Pelatihan pemasaran produk 

 Cairan pembersih dari limbah organik yang telah dimasukkan kedalam botol sediaan 
250 ml, dibersihkan bagian luar botolnya terlebih dahulu. 

 Kemudian tempelkan stiker yang telah dibuat sebagai identitas produk untuk 
selanjutnya dilakukan proses pemasaran 

4. Pendampingan 
Tahapan ini dilakukan sebagai bentuk kontribusi dan konsistensi tim terhadap kelompok tani 
desa panorama dalam pemanfaatan kegiatan PKM secara berkelanjutan. Bentuk 
pendampingan berupa melibatkan mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan sekaligus 
pendamping lapangan. Selama dan setelah masa pendampingan selesai, akan dilakukan 
evaluasi untuk menilai keterampilan mitra dalam memanfaatkan Eco-enzyme dan minyak 
atsiri sereh wangi sebagai cairan pembersih.  

5. Evaluasi Dan Keberlanjutan 
Penilaian evaluasi dilakukan berdasarkan kesesuaian pelaksanaan dengan rencana yang telah 
disusun. Bentuk evaluasi mencakup pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum dan 
sesudah pelatihan dilakukan.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan skema pemberdayaan kemitraan 
masyarakat, berupa pelatihan pembuatan cairan pembersih dari Eco-enzyme dan minyak atsiri telah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana. Kegiatan ini dilakukan dengan mitra dari kelompok tani desa 
panorama, di Pemancingan KM 8 kecamatan loa janan, kabupaten kutai kartanegara. Pelatihan 
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diawali dengan tahapan observasi berupa analisis kebutuhan dan pelaksanaan program, dilakukan 
pula pengumpulan informasi mengenai pemahaman masyarakat terkait pengelolaan limbah organik 
rumah tangga dari sayur dan buah-buahan serta manfaat sereh wangi dan kandungan minyak 
atsirinya.  

 

 

 

 
Gambar 1. Pembukaan pelatihan, penyampaian materi dan sesi diskusi dengan peserta kegiatan 

 

Kegiatan selanjutnya saat pelatihan, dilakukan penyampaian materi terkait Eco-enzyme, 
minyak atsiri dan strategi pemasaran produk cairan pembersih serta dilanjutkan dengan 
pendampingan langsung praktik pembuatan Eco-enzyme oleh masyarakat. Sebelum memulai 
penyampaian materi, tim memberikan post test kepada masyarakat untuk diisi terkait pemahaman 
masyarakat sebelum memulai kegiatan pelatihan. Dalam penyampaian setiap materi, dilakukan 
pendekatan yang lebih mendasar agar masyarakat kelompok tani mudah memahami dan 
mempelajari setiap materi yang diberikan. Masyarakat juga aktif dalam melakukan tanya jawab 
dalam sesi diskusi setelah penyampaian materi dilakukan.  

Penyampaian materi tentang Eco-enzyme, dijelaskan tentang bagaimana dampak limbah 
terhadap lingkungan dan bagaimana cara mengelola limbah organik rumah tangga dengan tepat 
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guna. Materi mengenai bagaimana cara membuat Eco-enzyme juga diberikan kepada masyarakat, 
sehingga dapat diaplikasikan dengan berkelanjutan. Selanjutnya penyampaian materi tentang minyak 
atsiri, dijelaskan tentang pengertian dan ragam minyak atsiri, manfaat minyak atsiri bagi kesehatan 
dan lingkungan serta kandungan yang terdapat didalam minyak atsiri terutama dala tanaman sereh 
wangi. 

Dalam penyampaian materi terkait pemasaran produk, dilakukan dengan teknik pemasaran 
menggunakan e-commerce untuk menjual produk yang dibuat bersama dengan kelompok tani desa 
panorama. Adapun tim membantu membuat stiker produk yang memuat identitas kelompok tani 
desa panorama.  

 

 
Gambar 2. Desain produk cairan pembersih kerjasama antara Politani Samarinda dan Kelompok Tani Desa Panorama 

 

Setelah penyampaian materi dilakukan oleh seluruh narasumber, kegiatan pelatihan dengan 
kelompok tani desa panorama dilanjutkan dengan kegiatan praktik langsung pembuatan Eco-enzyme. 
Hal ini dilakukan agar masyarakat dapat langsung mengaplikasikan teori yang telah diberikan. 
Tahapan pertama, peserta dibagi menjadi 3 kelompok kecil kemudian diberikan alat dan bahan yang 
akan digunakan. Bahan yang digunakan adalah bahan-bahan yang sangat mudajh didapatkan yaitu 
berupa limbah organik sayur dan buah-buahan yang digunakan sehari-hari. Disiapkan pula air yang 
dimasukkan kedalam galon air serta molase sebagai sumber energi bagi mikroorganisme baik untuk 
Eco-enzyme. Bahan tersebut digunakan dengan perbandingan 1:3:10 (1 kg molase : 3 kg limbah kulit 
buah : 10 liter air bersih).  

 

 
Gambar 3. Proses pembagian kelompok serta alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktik pembuatan Eco-enzyme 

 
Tim kegiatan mendamping setiap tahapan pembuatan yang dilakukan oleh masyarakat. 

Mulai dari proses pemilihan limbah organik yang tepat untuk digunakan, proses pemotongan atau 
pencacahan bahan baku agar lebih mudah untuk diproses, pencampuran molase dan air untuk 
membantu proses fermentasi limbah organik menjadi Eco-enzyme serta proses memasukkan limbah 
organik kedalam larutan. Masyarakat juga diajarkan bagaimana mengaduk bahan agar homogen dan 
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tercampur rata serta bagaimana menutup dengan rapat dan tepat wadah yang digunakan untuk 
proses fermentasi Eco-enzyme.  

 

 
Gambar 4. Proses pendampingan praktik pembuatan Eco-enzyme bersama kelompok tani desa panorama 

 
Masyarakat juga diajarkan untuk rutin mengeluarkan gas dari dalam wadah olahan Eco-

enzyme selama 30 hari dan 60 hari. Hal ini dilakukan agar wadah olahan Eco-enzyme tidak memiliki 
gas berlebih yang dapat menyebabkan tutup wadah meledak. Eco-enzyme akan difermentasi selama 
90 hari, untuk menumbuhkan mikroorganisme baik yang dapat digunakan oleh masyarakat. 
Masyarakat diajarkan pula jika tidak perlu khawatir jika muncul aroma yang khas dan agak asam, 
perubahan warna larutan dan adanya endapan putih selama masa fermentasi berlangsung.  

Selama kegiatan praktik berlangsung, tim dan masyarakat juga aktif untuk tanya jawab 
terkait proses pembuatan Eco-enzyme. Hal ini menunjukkan bahwa antusiasme masyarakat dalam 
mengolah limbah organik menjadi produk yang tepat guna sangat baik. Masyarakat juga sangat 
mendukung gerakan Green Economy yang disampaikan oleh tim kegiatan, hal ini akan membantu 
masyarakat menciptakan lapangan pekerjaan mandiri untuk mendukung perekonomian masyarakat 
khususnya di kelompok tani desa panorama.  

 

 
Gambar 5. Kegiatan diskusi dan tanya jawab bersama peserta saat kegiatan pelatihan berlangsung 

 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan post test kepada masyarakat untuk 

mengetahui pemahaman masyarakat terkait kegiatan pelatihan. Berdasarkan hasil post test yang 
diberikan, diketahui masyarakat mudah memahami materi serta praktik yang diberikan dan memiliki 
semangat belajar yang tinggi untuk mengolah limbah organik menjadi Eco-enzyme serta produk yang 
tepat guna.  
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Gambar 6. Hasil pretest dan post test pemahaman masyarakat dalam evaluasi pelaksanaan kegiatan 

 
Dalam jangka panjang, masyarakat dapat menjadi agen perubahan terhadap pengelolaan 

sampah limbah organik yang dapat diberdayakan secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan konsep 
pembangunan ekonomi berkelanjutan dan mendukung program SDG’s pemerintah.  

 

 
Gambar 7. Evaluasi kegiatan bersama masyarakat kelompok tani desa panorama 

 
Berdasarkan kegiatan pelatihan yang dilakukan terkait pengolahan cairan pembersih dari 

limbah organik rumah tangga dan minyak atsiri, dari antusiasme dan minat masyarakat yang tinggi 
maka hal ini telah memberikan kontribusi nyata dari penerapan Tri dharma perguruan tinggi 
khususnya bidang Pengabdian. Dimana masyarakat mendapatkan ilmu dan pengetahuan, 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan, pengelolaan sampah yang tepat guna, 
memiliki keterampilan yang dapat membantu perekonomian serta pemberdayaan masyarakat yang 
mandiri.  

 

4. KESIMPULAN  
Terlaksananya kegiatan pelatihan pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi 

ecoenzyme dengan aroma minyak atsiri sereh wangi di Kelompok Tani Desa Panorama, Desa Tani 
Bakti, Kabupaten Kutai Kartanegara berhasil meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 
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masyarakat dalam pengelolaan limbah organik rumah tangga menjadi produk yang tepat guna. 
Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah organik 
rumah tangga.  

Antusiasme yang tinggi dan keaktifan masyarakat dalam pelatihan dalam setiap sesi materi 
dan praktik menunjukkan bahwa kegiatan ini telah memberikan pengalaman yang aplikatif untuk 
masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya 
pemberdayaan kelompok tani menjadi lebih mandiri, produktif, mengurangi dampak pencemaran 
lingkungan serta mendorong terciptanya Green Economy berbasis sumber daya lokal. 
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